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ABSTRAK

Guru cenderung menggunakan metode yang sama saat proses pembelgaran. Dalam pengamatan
ditemukan guru biologi masih menggunakan metode yang sama saat proses pembelgaran.
Sehingga dapat mempengaruhi ketertarikan dan hasil belgjar siswa terhadap pembelgaran biologi
khususnya pada materi sel. Sedangkan metode biologi mempunyal beberapa metode yang
bervarias untuk dapat digunakan, salah satunya metode simulasi. Metode simulas adalah metode
mengaar untuk menjelaskan sesuatu melalui perbuatan yang bersifat pura-pura melalui proses
tingkah laku atau bermain peran mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam
keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dan aktivitas belgar
siswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan metode simulasi berbasis bioedutainment. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015/2016. Populas
penelitian adalah semua kelas siswa XI SMA Negeri 5 Banda Aceh. Sampel pada penelitian ini
diambil menggunakan cara purposive sampling dan terpilih dua kelas yaitu X1 MIA 2 dan X1 MIA
3. Penilitian ini bersifat eksperimen dengan rancangan penelitian ini adalah Control group pretes
dan Posttest design. Hasll belgar siswa diperoleh dari nilai pre-test dan post-test yang diolah
dengan mengunakan uji-t, sedangkan untuk mengetahui aktivitas siswa dengan menggunkan
lembaran observas yang dinilai oleh observer. Hasil analisis dari penilitian ini diperoleh hasil nilai
thitung (6,903) > tipa (2,012), pada signifikan 0,05. Hasil belgjar siswa yang menggunakan metode
simulasi berbasis bioedutaiment memperoleh rata-rata nilai pre-test (38,34) sementara hasil post-
test meningkat (85,51). Dengan demikian penerapan metode simulasi berbasis bioedutaiment dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada materi sel di SMA negeri 5 Banda Aceh.
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PENDAHULUAN

% ekolah Menengah Atas (SMA)

merupakan tempat siswa atau peserta
didik untuk melanjutkan pendidikan
formal dari jenjang pendidikan dasar. Sekolah

dapat dikatakan sebagai organisas
pembelgaran jika memiliki ciri-ciri yaitu
sekolah  memberikan  kesempatan  dan

mendorong setigp individu yang ada di
dalamnya untuk terus belgar dan memperluas
kapasitas dirinya, dan sekolah tersebut
merupakan organisasi yang siap menghadapi
perubahan dengan mengelola perubahan itu
sendiri.

Proses belgjar yang ada di sekolah tersebut
bukan sesuatu yang terjadi secara alami, bukan
juga terjadi secara kebetulan, akan tetapi
sekolah sebagal organisas pembelgaran yang
memerlukan suatu upaya secara sengaja dari

kepala sekolah dan orang-orang yang memiliki
wewenang untuk mendorong orang-orang yang
ada di dalam organisasi tersebut agar selalu
melakukan proses belgar (Muhaimin, 2012).
Sekolah memberikan perhatian khusus kepada
siswa untuk memperolen  keterampilan,
kebiasaan, dan sikap sehingga mereka sanggup
belgar tanpa bimbingan yang berstruktur dari
guru (Michael, 2005).

Permasalahan yang terjadi saat ini dalam
proses pembelgaran di sekolah, khususnya
sekolah menengah atas adalah rendahnya daya
serap siswa, hal tersebut terlihat dari hasil
belgar siswa yang masih belum tercapainya
nilac KKM 66,6% (Widodo, 2009). Angka
tersebut merupakan suatu permasalahan yang
harus dicari solusi bersama untuk meningkatkan
mutu hasil pembelgiaran di sekolah menengah
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atas. Selama ini guru sudah menggunakan
metode yang bervariasi, akan tetapi metode
tersebut masih kurang tepat atau tidak sesual
dengan pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa guru belum mampu menyusun
perencanaan pembelgjaran yang tepat sesuai
dengan kebutuhan.

Metode merupakan suatu cara atau
langkah-langkah yang digunakan dalam
menyampaikan suatu gagasan, pemikiran atau
wawasan yang disusun secara sistematik dan
terencana serta didasarkan pada teori, konsep
dan prinsip tertentu yang terdapat dalam
berbagal disiplin ilmu yang terkait (Abuddin,
2009). Pengunaan metode pembelgaran yang
tidak tepat dan kurang variatif akan berdampak
terhadap aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
timbul keinginan peneliti untuk melakukan
penelitian  tentang “Penerapan Metode
Simulas Berbasis Bioedutainment Pada
Materi Sel Di SMA Negeri 5 Banda Aceh”.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5
Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada
Semester ganjil pada bulan juli dan agustus
Tahun 2015/2016.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 5 Banda

®m kontrol
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Penerapan Metode Smulasi Berbasis Bioedutainment ...

Aceh Tahun 2015/2016. Teknik yang digunakan
yaitu purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu pendliti
(Sugiyono, 2010). Sampel pada penelitian ini
yaitu dari kelas XI.MIA®? sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 29
siswa dan kelas XI.MIA® sebagai kelas kontrol
dengan jumlah siswa 26 siswa.

Model rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah control group pretes dan
posttest design  yatu  Penditian ini
menggunakan seluruh subjek dalam kelompok
belgar (intact group) untuk diberi perlakuan,
bukan menggunakan subjek yang diambil secara
acak. Penelitian ini menggunakan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
control. Adapun instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berupa soal-sod
bersifat tes, dan lembaran observas yang
bersifat non tes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasl
observas dengan munggunakan lembar observas
aktivitas dswa sdama mengikuti  kegiatan
pembel gjaran. Adapun hasi observas
perbandingan aktivitas belgar sswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang ditditi dapat
dilihat dari gambar berikut ini:
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Gambar 1. Perbandingan Aktivitas Belgar Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Pada

Pertemuan Pertama.

Keterangan: Kriteria 1) Perhatian Siswa Terhadap Penjelasan; 2) Keterampilan Siswa Dalam
Menjawab Pertanyaan Dari Guru; 3) Aktivitas Siswa Pada Saat Mengamati
Pemeranan Di Depan Kelas; 4) Keterampilan Siswa Dalam Bertanya; 5) Aktivitas
Siswa Dalam Diskusi; 6) Membuat K esimpulan.
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us Susanti

Berdasarkan Gambar 1 di atas terlihat bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap siswa
yang dibelgarkan dengan metode smulas
berbasis bioedutaiment terlihat lebih aktif dalam
berbagai aktivitas yang diamati jika dibandingkan
dengan siswa yang dibelgarkan dengan metode
konvensiona. Hasil persentase aktivitas siswa
yang dibelgarkan dengan metode smulas
berbasis bioedutaiment memperoleh hasil rata-rata
dari masing-masing kriteria yaitu 87 % pada
kriteria perhatian siswa terhadap penjelasan guru,
0 % keterampilan siswa daam menjawab
pertanyaan dari guru, 89 % aktivitas Sswa pada
saat mengamati pemeranan di depan kelas, 92 %
keterampilan sswa daam betanya, 84 %
Aktivitas siswa dalam diskus, 89 % membuat
kesimpulan.
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Sedangkan hasll nilai rata-rata aktivitas dari
siswayang dibelgjarkan dengan tidak mengunakan
metode smulas berbasis bioedutaiment yaitu 39
% perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 40 %
keterampilan siswa ddam menjawab pertanyaan
dari guru, 38 % aktivitas sSswa pada saat
mengamati pemeranan di depan kelas, 39 %
keterampilan sswa daam bertanya, 40 %
keterampilan siswa dalam diskusi, 38 % membuat
kessmpulan. Perbedaan hasil nilai ratarata antara
siswa yang dibelgarkan metode ssimulasi berbasis
bioedutaiment dengan sswa yang dibegarkan
tiddk dengan metode sSmulas  berbasis
bioedutaiment sangat signifikan, Perbandingan
aktivitas belgar sswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada pertemuan kedua dapat dilihat pada
Gambar 2. berikut ini:
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Gambar 2. Perbandingan Aktivitas Belgar Siswa Keas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Pertemuan

Kedua

Keterangan: Kriterial) Perhatian Siswa Terhadap Penjelasan; 2) Keterampilan Siswa Daam Menjawab
Pertanyaan Dari Guru; 3) Aktivitas Siswa Pada Saat Mengamati Pemeranan Di Depan
Keas;, 4) Keterampilan Siswa Daam Bertanya; 5) Aktivitas Siswa Dalam Diskus; 6)

Membuat K esimpulan.

Berdasarkan Gambar 2 di atas terlihat jelas
bahwa sswa yang dibelgarkan dengan metode
smulas berbasis bioedutaiment juga terlinat 1ebih
aktif dalam setigp aktivitas yang diamati
dibandingkan dengan siswa yang dibelgarkan
dengan tidak mengunakan metode smulas
berbasis bioedutaiment. Hasil persentase aktivitas
sswa yang dibelgarkan dengan metode smulas
berbasis bioedutaiment memperolen hasl nila
ratarrata masing-masing kriteria yaitu 87% pada
kriteria perhatian sswa terhadap penjelasan guru,

0 % keterampilan siswa daam menjawab
pertanyaan dari guru, 89 % aktivitas Sswa pada
saat mengamati pemeranan di depan kelas, 92 %
keterampilan siswa dalam bertanya, 84 % aktivitas
sswa dadam diskus, 89 % kegiatan membuat
kesimpulan.

Nila Ratarata aktivitas dswa yang
dibelgarkan dengan tidak mengunakan metode
sSmulas berbasis bioedutaiment terlihat jauh lebih
rendah yaitu 53 % dalam pada kriteria perhatian
dswa tehadap penjdasan guru, 46 %
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keterampilan siswa daam menjawab pertanyaan
dari guru, 41 % aktivitas Sswa pada saat
mengamati pemeranan di depan keas, 47 %
keterampilan siswa dalam bertanya, 46 % aktivitas
sswa daam diskus, 52 % kegiatan membuat
kesimpulan. Hasll nila yang dicapai siswa yang
dibelgarkan dengan metode smulas berbass
bioedutaiment dengan sswa yang dibelgarkan
dengan tidak menggunakan metode smulas
berbasis bioedutaiment terlihat perbedaan yang
signifikan.

Penerapan Metode Smulasi Berbasis Bioedutainment ...

Hasll Belajar Siswa

Hasl| belgar sswa kelas I| MIA 2 SMA 5
Negeri Banda Aceh sebagai kelas ekperimen pada
pokok materi sl menggunakan metode smulas
berbasis bioedutainment dan kelas Il MIA 3
sebaga kelas kontrol pada pokok materi sd
dengan menggunakan metode biasa pada semester
ganjil tahun garan 2015/2016, diukur berdasarkan
hasil nila pretest dan post-tes. Nila tersebut
kemudian dianaliss dengan menggunkan rumus
uji t melalui program SPSS.

Tabel 1. Nila Hasil Andlisis Belgar Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol Meéelaui
Program SPSS
Simpangan Baku
Kelas Rata-rata Pre-test  Rata-rata Post-test gabungan thitung ttabe
Eksperimen 38,34 85,51
Kontrol 37,07 62,76 1116 6,903 20057
Hipotesis:

Thitung> trape Yaitu 9,221 > 2,0057 dengan demikian H, ditolak dan H, diterima

Berdasarkan hasil tabel 1.1 diketahui bahwa
hasil perhitungan uji-t maka diproleh nilai tyyng =
6,903. Pada daftar distribusi-t diperolen nilai
dengan a = 0,05 dan derajar bebas (db =N;+ N, -
2=53) maka diperoleh tge= 2,012. Jadi hasl
perhitungan tersebut diperoleh nila  thwng™tiane
yaitu 9,221>2,0057. Maka dapat dismpulkan
bahwa hasil belgar sswa yang digarkan dengan
penergpan metode simulas berbasis
bioedutaiment lebih balk daripada sswa yang
digarkan dengan tidak menggunakan metode
simulas berbasis bioedutaiment pada materi se di
SMA 5 Negeri Banda Aceh. sehingga, penerapan
metode smulas berbasis bioedutament pada
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